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ABSTRAK 

Skripsi ini menganalisis tentang proses morfofonemik bahasa Sasak Desa 

Sembalun Bumbung Lombok Timur. Penelitian ini secara umum mendeskripsikan 

masalah morfofonemik dalam Bahasa Sasak Sembalun Bumbung /BSSB. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitadif dan data yang didapat 

adalah cerita atau percakapan sehari-hari yang dilakukan oleh masyarakat Sasak 

Sembalun Bumbung yang telah dituturkan oleh imforman dan ditraskripsikan ke 

dalam tulisan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik snowball sampling. 

Metode pengumpulan data menggunakan metode oservasi, simak, wawancara, dan 

terjemahan. Hasil penelitian bahwa terdapat proses morfofonemik yang terjadi 

pada bahasa Sasak desa Sembalun Bumbung. 1) pada proses perubahan fonem 

peneliti mendapati 131 kata yang mengalami perubahan. 2) pada proses 

penambahan fonem peneliti mendapati 24 kata yang mengalami penambahan. dan 

yang 3) pada proses penghilangan  fonem peneliti mendapati 36 kata yang 

mengalami penghilangan).  Proses-proses morfofonemik tersebut terjadi karena 

pertemuan antara morfem satu dengan morfem yang lain. 

 

Kata kunci: Bahasa Sasak Sembalun Bumbung, proses Morfofonemik.  
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BAB l 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Bahasa merupakan alat berkomunikasi yang pasti dimiliki oleh setiap 

manusia untuk melakukan intraksi atau hubungan sosial dengan anggota keluaraga 

ataupun masyarakat lain. Oleh adanya bahasa segala sesuatu atau yang ingin di 

sampaikan akan dapat tersampaikan dengan sangat baik dan jelas. Oleh karena itu, 

bahasa juga dapat diartikan sebagai bunyi yang dihasilkan melalui alat ucap 

manusia dan di dalamnya memiliki berbagai makna ataupun arti yang tersirat. 

Dalam situasi tertentu bahasa juga dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk 

menyampaikan suatu pemikiran dan juga pendapat terhadap orang lain. Manusia 

pasti  akan menggunakan suatu bahasa dalam berkomunikasi sebagai penanda 

bahwa dia merupakan salah satu bagian dari kelompok tersebut. Oleh karena itu, 

sebagai makhluk sosial memiliki banyak bahasa yang  beragam, semua manusia 

yang melakukan aktivitas pasti akan saling memahami dan juga menggunakan 

bahasa tertentu yang ada pada kelompoknya masing-masing, oleh sebab itu dapat 

ditegas kan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang mesti dimiliki oleh 

semua masyarakat yang melakukan suatu intraksi sosial, bahasa juga disebut 

sebagai  lambang bunyi yang arbitrer, dan sering sekali digunakan oleh setiap 

anggota masyarakat yang melakukan bekerjasama dalam suatu pekerjan, juga 

digunakan saat berintraksi, kemudian untuk  mengidentifikasi diri (Alwi 2003:14). 

 Berbicara mengenai bahasa, di Indonesia yang dikenal akan kekayaan 

alamnya juga dikenal dengan keberagaman suku dan bahasanya. Berdasarkan 
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sensus BPS pada tahun 2020 Indonesia terdiri dari 1.340 suku juga disertai 

dengan keberagaman bahasa yang tersebar di seluruh daerah dari sabang sampai 

Merauke.Tentunya keberagaman bahasa tersebut harus dilestarikan karena 

menjadi identitas diri masing-masing daerah dan juga identitas bangsa.Salah satu 

bahasa yang berkembang di Indonesia adalah bahasa Sasak yang digunakan oleh 

masyarakat suku Sasak di pulau Lombok Provinsi Nusa Tenggara Barat. Bahasa 

Sasak adalah salah satu  bahasa yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat 

pemakai dan penuturnya di dalam bahasa Sasak sendiri ada berbagai macam 

dialek. Bahasa tersebut dipakai dan didukung oleh para penuturnya dalam 

melakukan berbagai bentuk kegiatan berkomunikasi dengan masyarakat sekitar. 

Bahasa Sasak juga digunakan oleh para penutur untuk berkomunikasi pada media 

massa lokal dan televisi lokal yang ada di pulau Lombok. Bahasa ini memiliki 

kekerabatan yang begitu dekat dengan bahasa Bali dan bahasa Sumbawa yang 

dituturkan di pulau-pulau sekitar Lombok. Ketiga bahasa tersebut adalah 

kelompok  dari  bahasa Austronesia. Bahasa Sasak tidak memiliki status resmi di 

Indonesia, bahasa Indonesia adalah bahasa nasional yang digunakan oleh penutur 

bahasa Sasak dalam konteks formal dan tertulis. 

    Dialek-dialek yang dimiliki oleh bahasa Sasak mempunyai  

tingkat kesaling tidak pahaman yang rendah. Bukan hanya bahasa bali dan jawa 

saja yang memiliki  sistem tingkatan bahasa, bahasa sasak juga memiliki system 

tingkatan bahasa dan setiap tingkatannya memiliki kosakata berbeda karena itulah 

ketiga bahasa ini dikatakan sangat mirip. Penggunaannya ditentukan oleh status 

sosial yang relatif penutur terhadap lawan tuturnya. Secara etimologi kata 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Sumbawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumpun_bahasa_Austronesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesalingpahaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Laras_bahasa
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morfofonemik atau disebut juga morfologi memiliki asal  kata morf yaitu 

memiliki arti ‘bentuk’ sedangkan kata logi memiliki arti yaitu  ‘ilmu’. Oleh sebab 

itu kalau disebutkan kata harfiahnya adalah Morfologi yang memiliki arti ‘ilmu 

mengenai suatu bentuk’. Didalam ilmu linguistic di katakan juga morfologi 

sebagai ‘ilmu yang mengkaji bentuk-bentuk juga pembentukan sebuah kata’,  

(Chaer, 2008: 3). Oleh sebab itu bisa dikatakan kalau morfologi adalah induk dari 

ilmu bahasa yang mengajarkan bagaimana seluk beluk dan bentuk kata serta 

perubahannya dan memiliki dampak dari perubahan itu terhadap arti (makna) dan 

kelas kata. Seperti halnya bahasa Indonesia, salah satu gejala dalam bidang tata 

bentukan kata dalam bahasa Sasak juga memiliki peluang permasalahan yang 

menarik untuk dikaji seperti proses morfofonemik atau morfofonemis. 

Morfofonemik disebut juga morfonologi atau morfofonologi adalah kajian 

mengenai terjadinya perubahan bunyi atau perubahan fonem sebagai akibat dari 

adanya proses morfologi baik proses afiksasi proses reduplikasi  maupun proses 

komposisi (Chaer , 2008: 43 ).  

Kesalahan bahasa yang memiliki kaitan dengan proses morfofonemik lebih 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai kaidah-kaidah 

yang berlaku dalam bahasa Sasak. Permasalahan dalam morfonemik cukup 

banyak terjadi di kalangan masyarakat. Kesalahan yang dilakukan sangat variatif, 

seperti pertemuan antara morfem dasar dengan berbagai afiks sering menimbulkan 

variasi-variasi baru dalam sebuah morfem . Misalnya, adanya bentuk-bentuk 

pengkarekiq (penggaruk) dan penterik (penjatuh) dalam pemakaian bahasa Sasak. 

Sesuai dengan kaidah morfofonemik, seharusnya bentuk yang benar adalah 
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pengraiq dan penerik. Oleh karena itu, kaidah-kaidah morfofonemik dalam bahasa 

Sasak perlu dipelajari agar kesalahan penggunaannya dapat diminimalisasi dalam 

kalangan masyarakat. 

    Fenomena itulah yang menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian 

dan mencoba untuk memaparkan beberapa bentuk menyimpang dalam bahasa 

Sasak yang sering muncul dalam komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat di 

desa Sembalun Bumbung, sehingga memunculkan problem dalam bahasa Sasak. 

Permasalahan morfofonemik yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

seputar  peluluhan fonem  /k/, /p/, /t/, /s/ terutama terjadi jika sebuah bentuk dasar 

mendapatkan imbuhan peN-. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini. Bagaimanakah proses morfofonemik dalam Bahasa Sasak 

Desa Sembalun Bumbung Kecamatan Sembalun Lombok Timur? 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan proses morfofonemik  Bahasa Sasak Desa Sembalun 

Bumbung Kecamatan Sembalun Lombok Timur. 

1.4  Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis maupun 

praktis sebagai berikut. 
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1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

Masyarakat dan Mahasiswa tentang cara mendeskripsikan proses morfofonemik  

Bahasa Sasak Desa Sembalun Bumbung Kecamatan Sembalun Lombok Timur. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1) Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang cara mendeskripsikan proses morfofonemik  Bahasa Sasak 

Desa Sembalun Bumbung Kecamatan Sembalun Lombok Timur. 

2) Bagi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti tentang cara mendeskripsikan proses morfofonemik  Bahasa 

Sasak Desa Sembalun Bumbung Kecamatan Sembalun Lombok Timur. 

3) Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi kepada peneliti 

selanjutnya mengenai cara mendeskripsikan proses morfofonemik  Bahasa Sasak 

Desa Sembalun Bumbung Kecamatan Sembalun Lombok Timur. 
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BAB ll 

LANDASAN TEORI 

2.1 PENELITIAN YANG RELEVAN 

Sumber pustaka dalam suatu penelitian mutlak dibutuhkan, di samping itu 

buku atau hasil penelitian yang dilakukan oleh orang sebelumnya, yang 

berhubungan dengan ‘proses morfofonemik dapat dijadikan acuan dan sumber 

data. Penelitian yang khusus membahas proses morfofonemik’, sampai saat ini 

tidak banyak dilakukan oleh orang. Oleh karena itu, sumber-sumber yang dapat 

dijadikan acuan dalam penelitian ini masih sangat terbatas namun, ada beberapa 

sumber yang dapat digunakan sebagai panduan dalam penelitian ini. Adapun 

beberapa penelitian yang bisa dipergunakan sebagai acuan dalam penelitian atau 

yang ada relevansinya dengan permasalahan proses morfofonemik ’ adalah 

sebagai berikut. 

Liyaumul Zarvina (2014). Mengangkat penelitian yang berjudul 

Menganalisis Proses Morfofonemik Bahasa Sasak Pengadang Lombok Tengah. 

hasil dari skripsi yang dilakukan oleh Liyaumul Zarvina diharapkan  dapat 

mendukung materi ajar bahasa Indonesia pada Sekolah Menengah Atas. Analisis 

yang bertujuan supaya lebih mengetahui tentang proses Morfofonemik Bahasa 

Sasak Pengadang Lombok Tengah serta kontribusinya terhadap materi ajar bahasa 

Indonesia di SMA. Metode ini digunakan untuk pengumpulan data  seperti 

metode observasi, simak, cakap, dan metode introspektif. Metode analisis data 

menggunakan metode padan dan distribusional. Selain itu  metode penyajian hasil 

analisis data menggunakan metode formal dan informal, berdasarkan hasil 
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penelitian ini, proses morfofonemik yang apa pada daerah penelitian yaitu proses 

perubahan fonem, penambahan fonem, perubahan dan juga penambahan fonem, 

dan penghilangan fonem. Proses-proses ini akan terjadi apabila perteman suatu 

morfem yang melekat dengan pronomina  personal orang tunggal atau pertama 

yaitu {-kə} pada suatu kepemilikan (possesiva) dalam bahasa Sasak Pengadang 

(BSP). Proses perubahan fonem akan terjadi pada suku kata terakhir (ultima), juga 

pada suku kata sebelum suku kata terakhir (penultima), suku ultima dan 

penultima, dan suku ultima, penultima dan antepenultima (suku kata sebelum 

penultima). Kemudian  proses penambahan fonem pada BSP seperti penambahan 

fonem [ŋ] yang akan terjadi ketika melekat pada morfem yang memiliki fonem 

akhir dan vokal. Sedangkan proses penghilangan fonem pada BSP seperti 

penghilangan fonem [ə] pada [tə] akan terjadi apabila suatu morfem terikat {tə-} 

melekat pada suatu morfem yang memiliki fonem awal dan vokal. Morfofonemik 

bahasa Sasak Pengadang Lombok Tengah dapat mendukung materi pembelajaran 

bahasa Indonesia pada SMA kelas XI di program bahasa semester 1 dengan 

kompetensi dasar yaitu cara mengetahui kata-kata yang mengalami suatu proses 

morfologis. 

Persamaan penelitian yang saya lakukan dengan penelitan Liyaumul 

Zarvina memiliki persamaan, diantaranya yaitu mengkaji tentang perubahan 

fonem, penambahan sekaligus penghilangan fonem. Kaitan yang  lainnya itu 

terdapat di bagin metode yang digunakan, yaitu  menggunaakan meetode 

observasi, simak dan juga metode kualitatif, karena data dari informasi yang 
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terkumpil dalam bentuk kata-kata yang tidak memerlukan perhitungan dengan 

analisis statistik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Liyaumul Zarvina, yaitu 

terletak pada objek dan pembahasan yang dikaji, Zarvina menganalisis proses 

morfofonemik bahasa sasak pengadang untuk menunjang materi ajar di SMA 

sedangkan peneliti yang sekarang menganalisis bagaimana proseses 

morfofonemik yang terjadi pada awalan, sisipan, dan akhiran pada sebuah kata 

dan kalimat yang digunakan oleh masyarakat Desa Sembalun Bumbung 

Kecamatan Sembalun Lombok Timur. 

Peneliti selanjutnya dilakukan oleh Firman A.D. (2017). Dalam 

Penelitiannya mengangkat tentang masalah Morfofonemik Dalam Afiksasi Bahasa 

Moronene. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses 

morfofonemik bahasa Moronene agar dapat disusun menjadi beberapa alomorf 

yang sering muncul pada afiksasi. Penelitian ini bersifat kualitatif, agar dapat 

memudahkan peneliti untuk menguraikan beberapa perubahan yang terjadi pada 

variasi dan bentuk yang terjadi dalam proses morfofonemik afiksasi. Dalam 

melakukan analisis data peneliti menggunakan teknik perluas juga teknik baca 

markah dan juga melakukan pemilahan atau pengklasifikasian berdasarkan ciri, 

sifat, dan gambaran data, bukti-bukti morfofenemik dalam afiksasi didefinisikan 

dan akan dibandingkan supaya dapat melihat pola-polanya agar bisa di 

kategorikan sebagai variasi juga bentuk afiks, berdasarkan hasil analisis data, 

morfofonemis afiksasi bahasa Moronene yaitu hanya dapat terjadi pada proses 

prefiks dan afiks rangkap. 



 

9 

 

Persamaan penelitian yang saya lakukan dengan  yang dilakukan oleh  

Firman A.D. terletak pada kajian yang digunakan, yaitu  mengkaji tentang proses 

morfofonemik pada suatu daerah. Persamaan lainya juga  terdapat pada rumusan 

masalah yang digunakan, yaiu sama-sama menggunakan metode kualitatif, karena 

ada dari informasi yang terkumpul dalam bentuk kata-kata yang tidak 

memerlukan perhitungan dengan analisis statistik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Firman A.D. terletak pada 

objek dan kajian yang dikaji, Firman A.D. menganalisis bagaimana 

mendeskripsikan proses morfofonemik bahasa moronene sehingga dapat di 

uraikan menjadibeberapa alomorf yang muncul dalam afiksasi sedangkan peneliti 

yang sekarang menganalisis bagaimana proseses morfofonemik yang terjadi pada 

awalan, sisipan, dan akhiran pada kata  yang digunakan masyarakat Desa 

Sembalun Bumbung Kecamatan Sembalun Lombok Timur. 

Rismarini (2016). Mengangkat tentang penelitian yang berjudul 

Mendeskripsikan Pemerolehan Proses Morfofonemik Pada Pelajar BIPA kelas 

menengah yang belajar di Universitas Negeri Yogyakarta, dan analisis kesalahan 

berbahasa pada para pelajar BIPA program Darmasiswa dan Kemitraan Negara 

Berkembang (KNB) di level menengah.   Penelitian ini merupakan penelitian  

kualitatif dengan sampel data berupa tujuh mini project pebelajar BIPA kelas 

menengah tahun 2015. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

adalah dokumen tertulis juga kuesioner wawancara, teknik analisis data yang 

digunakan yaitu metode agih dengan teknik bagi unsur langsung sebagai teknik 

lanjutan. Subjek penelitian ini yaitu pebelajar BIPA kelas menengah yang 



 

10 

 

memiliki jumlah tujuh orang pebelajar dan juga memiliki bahasa ibu yang 

pastinya berbeda-beda satu dengan yang lain. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah, analisis dokumen mini project dan  juga 

wawancara. Data yang akan diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

didukung dengan data kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar instrumen pemerolehan morfofonemik, lembar instrumen analisis 

kesalahan berbahasa dan pedoman wawancara.  Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemerolehan proses morfofonemik ada empat, yaitu, (1) penambahan 

fonem (49.16%), (2) penghilangan fonem (36.95%), (3) penggantian fonem 

(0.24%), (4) penggeseran fonem (13.65%). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Pradipta Rismarini memiliki 

banyak kesamaan, yakni mengkaji tentang proses morfofonemik yang terjadi pada 

pelajar BIPA kelas menengah yang belajar di Universitas Negeri Yogyakarta 

persamaan lainnya juga terletak pada metode yang digunakan, yaitu sama-sama 

mengunakan metode wawancara dan metode kualitatif, karena data dan informasi 

yang terkumpul dalam bentuk kata-kata yang tida memerlukan perhitungan 

dengan analisis statistik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Pradipta Rismarini, yaitu 

terletak pada objek dan pembahasan yang dikaji, Pradita Risma menganalisis 

proses morfofonemik yang terjadi pada pelajar BIPA kelas menengah yang belajar 

di Universitas Negeri Yogyakarta sedangkan peneliti yang sekarang mengkaji 

tentang proses morfofonemik  yang terjadi pada awalan, sisipan, dan akhiran pada 
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kata dan kalimat yang digunakan masyarakat desa Sembalun Bumbung kecamatan 

Sembalun Lombok Timur. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Morfofonemik  

Morfofonemik adalah suatu kajian mengenai bagaimana terjadinya 

perubahan bunyi juga perubahan pada fonem sebagai akibat dari adanya proses 

morfologi, baik proses afiksasi, proses reduplikasi, maupun proses komposisi. 

morfofonemik dialami oleh hampir sebagin bahasa yang mengenal proses-proses 

morfologis. Pengertian proses morfofonemik ditujukan pada suatu peristiwa 

fonologis yang terjadi apabila suatu fonem bertemu dengan morfem-morfem 

(allomorphs) dengan morfem- morfem dasar atau kelompok dan root. Khusus 

untuk  bahasa Indonesia menurut (Kridalaksana, 2007:183) hanya akan terjadi 

apabila pertemuan realisasi morfem dasar dengan realisasi morfem afiks, seperti 

prefiks, sufiks, infiks, maupun konfiks. Adapun oleh (Chaer, 2008:43) 

menyatakan tentang, proses morfofonemik dan morfofo℮nologi  adalah peristiwa 

dimana berubahnya wujud morfemis dalam sebuah proses morfologis, baik 

afiksasi, reduplikasi, maupun  komposisi  yang pada dasarnya dapat diberikan ke 

dalam lima proses, yaitu (1) pemunculan fonem; (2) pelesapan fonem; (3) 

peluluhan fonem; (4) perubahan fonem; (5) pergeseran fonem. Bidang ini 

meskipun biasanya dibahas dalam tataran morfologi tetapi sebenarnya lebih 

banyak menyangkut masalah fonologi, kajian ini tidak dibicarakan dalam tataran 

fonologi karena masalahnya baru muncul dalam kajian morfologi. Terutama 

dalam proses afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. Adapun pakar lainnya yakni 
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(Verhaar 2007:103) hanya menunjukkan bahwa kaidah yang berlaku dalam suatu 

proses morfofonemik hanya menyesuaikan bentuk alomorf-alomorf yang 

bersangkutan secara fonemis. Contoh, prefiks meN- dalam kaidah morfofonemik  

bahasa pada Indonesia, sebelum fonem /m/ dan /b/ dari morfem dasar akan 

berubah menjadi alomorf /məm-/ sehingga homorgan dengan suatu fonem 

pertama bentuk dasar; atau prefiks meN-  sebelum fonem  vokal  akan menjadi 

alomorf /meŋ -/; prefiks meN-   sebelum fonem /s/ dari morfem dasar akan 

berubah menjadi alomorf /meñ-/ dan seterusnya demikian. 

2.2.2 Afiksasi  

Menurut mulyono dalam to’umbo (2017:2)Afiks..atau pengimbuhan yang 

membentuk suatu kata..juga disebut bentuk..linguistik yang memiliki keterkatitan  

secara morfologi ataupun secara semantis. Afiksasi.j.bisa..merubah..makna,..jenis, 

ataupun fungsi pada suatu kata. proses imbuhan (imbuhan) adalah suatu 

pembentukan kata dasar melalui penambahan imbuhan pada suatu bentuk 

dasarnya. Seperti, di- form pada form pencarian adalah afiks, tetapi di- form di 

form sekolah bukan dan diklasifikasikan sebagai imbuhan karena secara 

gramatikal  bebas. Afiksasi bisa  merubah suatu makna pada kata. Contohnya  

pada kata minum  menjadi afiks –an akan berubah  jadi minuman. Dalam hal ini, 

bentuk minum menjadi minum telah berubah, dan perubahan dari bentuk kata 

kerja menjadi kata benda memiliki kategori, dan makna kegiatan memasukkan 

cairan tertentu ke dalam mulut untuk membuat sesuatu yang dapat diminum telah 

berubah. Contoh..afiksasi yaitu..imbuhan ber- pada kata..lari sehingga menjadi 

kata berlari. Setiap afiks adalah bentuk terikat, setiap afiks tidak dapat berdiri 
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sendiri. Proses morfologis akan melibatkan komponen seperti Bentuk dasar, 

lalu..alat pembentuk kata seperti, afiksasi kemudian reduplikasi juga komposisi, 

akronimisasi dan konversi),..kemudian makna gramatikal, baru hasil proses 

pembentukan kata. Adapun beberapa jenis afiksasi adalah sebagai berikut. 

Misalnya pada kata minum setelah mendapat afiks –an menjadi minuman. 

Pada kasus ini terjadi pengubahan bentuk dari minum menjadi minuman, ada 

perubahan kategori kata dari bentuk verba menjadi nomina dan ada perubahan 

makna dari kegiatan memasukkan sesuatu yang cair ke dalam mulut menjadi 

sesuatu yang dapat diminum. Proses pembubuhan afiks pada suatu bentuk terjadi 

pada bentuk tunggal maupun bentuk komplek. Contoh afiksasi yaitu imbuhan ber- 

pada kata lari sehingga menjadi kata berlari.Setiap afiks adalah bentuk 

terikat.Setiap afiks tidak bisa berdiri sendiri. Afiks selalu melekat pada bentuk 

lain. Proses morfologis melibatkan komponen (1) Bentuk dasar, (2) alat 

pembentuk (afiksasi, reduplikasi, komposisi, akronimisasi dan konversi), (3) 

makna gramatikal, (4) hasil proses pembentukan. 

Menurut Totong Tirtawijaya (1992:10) berdasar penelitian terhadap 

bentuk kata dalam bahasa Indonesia, maka afiks-afiks yang ditemukan sebagai 

berikut. 1. Afiks-afiks yang tempatnya selalu di muka bentuk dasar, biasa kita 

sebut (awalan) atau prefik : me-, ber-, di-, ku-, kau-, ter-, per-, se-, pe-, para-, pra-, 

ke-, a- 2. Selalu melekat di belakang bentuk dasar biasa disebut akhiran atau sufik 

: seperti : -kan, -i, -an, nya, -wan, -wati, -is, -isme, -man, -da. 3. Afiks yang 

melekat di tengah bentuk dasar disebut sisipan atau infik : seperti : -el-, -em-, -er-. 

Selain ketiga afik diatas.Ada juga afik kombinasi yang berarti afik yang terdiri 
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dari dua unsur. Contoh afik kombinasi adalah ke-an, pe-an, per-an, ber-an dan se-

nya.  Menurut Chaer (2008:27) berkenaan dengan jenis afiksnya, biasanya proses 

afiksasi itu dibedakan atas prefiksasi, yaitu proses pembubuhan prefiks, konfiksasi 

yaitu proses pembubuhan konfiks, sufiksasi yaitu proses pembubuhan sufiks dan 

infiksasi yaitu proses pembubuhan infiks.  Berikut proses afiksasi berdasar afiks 

yang mengikutinya :  1. Proses infiksasi oleh infiks –el-, -em-, dan –er-, 3. 

Sufiksasi oleh sufiks –an, -kan, dan –I, 2. Proses prefiksasi oleh prefiks ber-, me-, 

di-, ter-, ke-, dan se-,3. Konfiksasi oleh pe-an, per-an, ke-an, se-nya, dan ber-an 

(ada yang bukan konfiks). ,4. Sufiksasi oleh sufiks –an, -kan, dan –I. Konfiksasi 

oleh pe-an, per-an, ke-an, se-nya, dan ber-an (ada yang bukan konfiks).Berdasar 

ketiga pendapat diatas. Peneliti akan meneliti afiksasi berdasar tiga kategori yaitu 

prefiks, sufiks, infiks dan konfiks. Empat kategori ini paling sering ditemukan di 

tulisan mahasiswa asing. 

2.2.3 Prefiks  

Prefiks adalah salah satu dari sekian jenis afiksasi yag produktif, oleh 

sebab itu prefiks atau awalan yaitu afiks yang ditempatkan pada bagian awal suatu 

kata dasar. Berikut ini merupakan jenis-jenis prefiks dalam bahasa Indonesia yang 

di antaranya adalah prefiks (ke-), (peN-), (per-), (di-), (per-), (se-), (ter-), dan 

(meN-)Contoh penggunaan prefiks adalah afiks me- pada kata menghibur 

memiliki arti melakukan. 

2.2.4 Infiks 

Infiks merupakan sebuah sisipan afiks yang diselipkan pada tengah kata 

dasar. Infiksasi dalam bahasa Indonesia kini sudah tidak produktif  lagi, 
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pembubuhan infiks tersebut di antara konsonan  dan vocal pada suku pertama 

dalam kata dasar. 

Pemakaian infiks dalam bahasa Indonesia Cuma terbatas pada kata-kata 

tertentu, infiks yang terdapat dalam bahasa Indonesia yaitu (-in-), (-er-), (-em-), 

dan (-el-). 

2.2.5 Sufiks 

 Sufiks merupakan suatu akhiran morfem terkait yang di tempatkan pada  

belakang ataupun akhir sebuah  kata. Sufiksasi didalam bahasa Indonesia mliputi : 

(-man,  -nya,  -i,  -an,  -kan). 

Ada juga yang disebut sufiks serapan yang terdiri dari berbagai bahasa. 

Seperti sufiks dalam bahasa arab yaitu, (-ah) dan (-i) yang penempatannya 

diterapkan pada hewan dan juga kata..ilmiah. Sedangkan sufikis bahasa barat 

meliputi, (-is), (-if), (is) proses ini biasanya ditambahkan pada akhiran kata dasar. 

 

2.2.6 Konfiks 

Konfiks adalah kesatuan afiks yang secara bersama-sama bembentuk 

sebuah kelas kata.Konfiks di imbuh secara bersamaan atau serentak pada bentuk 

dasar, konfiks yaitusatu morfem dengan satu gramatikal. 

Berikut ini ada beberapa jenis konfiks yang ada dalam bahasa Indonesia yang 

harus kita ketahui supaya dapat menguasainya diantaranya meliputi konfiks (pen-

an), (ke-an), (per-an), (ber-kan), (ber-an), dan (se-nya). 
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2.2.7 Simukfiks 

Simulfiks adalah gabungan dari dua macam imbuhan atau lebih yang tiap-

tiap unsurnya tetap mempertahankan arti dan fungsinya masing-masing. 

 

2.2.8 Bahasa Sasak 

Bahasa Sasak merupakan bahasa ibu yang digunakan  oleh masyarakat 

atau suku Sasak yang menjadi etnis atau mayoritas yang menempati  pilau 

LOMBOK, yang berada di Indonesia atau sering di sebut juga sebagai nusa 

tenggara barat. Hamper semua masyarakat pada pulau Lombok menyepakati atau 

menjadikan bahasa Sasak sebagai bahasa pertama yang digunakan bahkan bahasa 

sasak juga di pakai sebagai bahasa sehari-hari yang di gunakat oleh masyarakat 

takterkecuali yang di lakukan oleh masyarakat Membalun selain bahasa Sasak 

Sembalun Bumbung adalah sebagai bahasa ibu/bahasa asli peneliti bahasai ini 

juga memiliki banyak keunikan dikarenakan masyarakat sembalun bukan hanya 

pribumi melainkan ada banyak sekali pendatang yang menetap oleh karena itu 

banyak sekali variasi bahasa yang terjadi pada masyarakat Sembalun. Jangankan 

pada masyarakat sembalun pada daerah lain yang ada di Lombok pasti akan 

memiiki dialek yang berbeda dengan daerah lainnya Sebab jika berbeda daerah 

pasti akan berbeda pemakaian cara berbicara intonasi berbicara dan gaya bicara 

yang digunakan serta logat yang ada pada wilayah tersebut maka keunikan yang 

di timbulkan juga pasti akan berbeda. Salah satu daerah pemakaian bahasa yang 

dimaksud adalah bahasa Sasak Desa Sembalun Bumbung Kecamatan Sembalun 

Lombok Timur.  
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2.3 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini akan meneliti tentang bagaimana suatu proses morfofonemik 

yang terjadi dalam Bahasa Sasak Desa Sembalun Bumbung Kecamatan Sembalun 

Lombok Timur.  Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil data dari 

masyarakat terkait proses morfofonemik yang biasa digunakan oleh masyarakat 

desa sembalun. Metode pengumpulan data peneliti menggunakan metode 

observsi, wawancara, dokumentasi, rekaman, traskripsi, dan terjemahan. Sumber 

data menggunakan teknik snowball sampling. 
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BAB lll 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Rancangan 

penelitian merupakan strategi yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data 

yang valid. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Deskriptif  kualitatif  adalah penelitian yang digunakan untuk 

menyelediki, menemukan, menggambarkan sebuah data baik berupa tulis atau 

lisan dengan menggunakan analisis. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 

mencatat semua fenomena kebahasaan yang terjadi secara nyata dan empirik. 

Dalam penelitian ini peneliti akan  mengkelompokan proses morfofonemik yang 

terjadi didesa Sembalun Bumbung, kecamatan Sembalun Lombok Timuri. 

Penelitian ini dimulai dari Objek Penelitian yaitu masyarakat sembalun  

dalam penelitian ini peneliti akan memaparkan bagaimana proses morfofonemik 

yang terjadi dalam Bahasa Sasak Desa Sembalun Bumbung Kecamatan Sembalun 

Lombok Timur.   

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sembalun Bumbung Kecamatan Sembalun 

Lombok Timur. Karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang permasalahan 

morfofonemik yang terjadi di kalangan masyarakat. 

3.3  Data dan Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh 

dalam hal ini sumber datanya adalah narasumber yakni masyarakat Sasak 
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masyarakat dan sumber datanya berupa percakapan yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Sembalun Bumbung Kecamatan Sembalun 

3.3.1 Data 

Data pada hakikatnya merupakan segala sesuatu yang sudah di catat dalam 

bentuk dokumen.Data dari penelitian ini berupa kata-kata yang diucapkan pada 

saat masyarakat berkomonikasi.Data dalam penelitian ini bentuk kualitatif yang 

berupa kata-kata yang di ucapkan oleh masyarakat sembalun. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah  masyarakat desa Sembalun 

Bumbung,  peneliti melakukan penyederhanaan pengambilan sumber data dengan 

menggunakan teknik snowball sampling  Teknik Snowball sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data yang awalnya jumlah sedikit, lama-lama 

menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu 

belum mampu memberikan data yang memuaskan maka mencari orang lain lagi 

yang dapat digunakan sebagai sumber data. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Sembalun 

Bumbung Kecamatan Sembalun Lombok Timur. Ada beberapa kriteria 

narasumber menurut peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Masyarakat asli Sembalun 

2) Usia anak-anak dan dewasa(12-50 tahun ) 

3) Berjenis kelamin pria  atau wanita 

4)        Dapat berkomunikasi dengan baik 
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3.4  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan hal yang menjadi dasar dalam 

penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

teknik, rekam dan catat, wawancara/tanya jawab. 

Metode rekam dan catat adalah penggunaan alat rekam dimaksudkan 

supaya dapat mengingat kembali apa yang sudah dilakukan yaitu berbentuk data 

yang tidak mudah diingat oleh peneliti. Metode rekaman juga untuk dapat 

memperoleh data secara maksimal dan mempermudah penganalisisan data. 

Setelah merekam dan mencatat, peneliti mencatat hasil tuturan narasumber yang 

terpercaya. Pencatatan tersebut dilakukan supaya data yang diperoleh dapat 

ditranskip dan dikelompokkan pada klasifikasi data untuk mempermudah dalam 

penganalisisan. Teknik wawancara dan tanya jawab, (Arismunandar, 2013) 

menjelaskan bahwa wawancara dengan tujuan percakapan tertentu. Dalam metode 

ini peneliti dan responden berhadapan langsung ( tatap muka ) untuk mendapatkan 

informasi secara lisan dengan mendapatkan data tujuan yang dapat menjelaskan 

masalah penelitian. 

3.4.1 Metode observasi 

Metode observasi merupakan cara melihat  dan mendengarkan peristiwa 

atau tindakan yang dilakukan oleh masyarakat yang diamati, selanjutnya merekam 

hasil pengamatannya atau dengan catatan juga dan mengunakan alat bantu 

lainnya. Metode observasi sangat penting digunakan supaya pemerolehan datanya 

secara natural yang akan berkaitan dengan masalah yang ingin diteliti. Dalam 

penelitian ini peneliti akan mengamati percakapan masyarakat dan juga ikut 
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berpatisipasi dalam suatu kegiatan yang di lakukan oleh kelompok yang diteliti. 

Adapun  langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

menentukan objek yang akan diamati, kemudian melakukan pencatatan hasil 

observasi, dan juga menyimpan laporan untuk mencatat data observasi. 

3.4.2 Metode simak 

Metode yang digunakan untuk memperoleh data dengan cara menyimak  

penggunaan bahasa. Dinamakan metode simak karena cara yang digunakan untuk 

memperoleh data yaitu dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Istilah 

menyimak tidak hanya berkaitan  dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi 

juga penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 2017:92). Teknik yang 

digunakan dalam metode ini yaitu teknik rekam dan catat. 

a. Teknik rekam, merupakan teknik yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan handphone untuk memperoleh data. Dengan adanya 

teknik rekam sangat membantu peneliti bila teknik catat belum 

sempurna hasil pemerolehan datanya, maka peneliti akan memutar 

kembali hasil rekaman. 

b. Teknik catat merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mencatat. 

Dengan teknik catat peneliti akan mencatat data dari informan tentang 

proses morfofonemik. 

3.4.3 Metode wawancara 

Teknik wawancara merupakan pertemuan dua orang atau lebih yang saling 

bertukar informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.  Dalam 

teknik wawancara ada 3 macam yaitu wawancara terstruktur, wawancara 
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semistruktur dan wawancara tak berstruktur. Berdasarkan jenis wawancara, dalam 

penelitian ini menggunakan metode wawancara terstruktur dan wawancara tak 

berstruktur.  

Wawancara terstruktur peneliti akan melakukan wawancara terhadap 

beberapa orang yang ada di desa Semalun bumbung dengan menyiapkan 

instrumen berupa pertanyaan yang berkaitan proses morfofonemik bahasa Sasak 

Sembalun bumbung kemudian peneliti mencatat atau merekam hasil wawancara 

tersebut. Sedangkan Menurut (Sugiyono, 2019:306-307) mengemukan bahwa  

Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara 

tidak berstruktur peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan 

diperoleh sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh 

responden. Penerapan teknik wawancara peneliti akan mendengar masyarakat 

ketika berbicara sehari-hari jika ada kata sinonim yang diucapkan maka peneliti 

akan bertanya dan mencatat terkait kata tersebut begitupun seterusnya.    

Alat-alat bantu yang digunakan peneliti dalam wawancara sebagai berikut. 

a) Buku catatan:  berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan 

sumber data. 

b) HP: berfungsi untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan. 

Peneliti dengan imformen. 
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3.4.4 Metode transkripsi 

Metode transkripsi  digunakan untuk memindahkan data yang sudah ada 

yang diperoleh dari hasil observasi, yaitu dengan wawancara dan juga rekaman 

dalam penelitian. Metode transkripsi digunakan untuk memindahkan hasil 

rekaman (berwujud bunyi) ke dalam bentuk tulisan. Setelah melakukan 

wawancara, peneliti akan membuat  hasil wawancara dengan memutar rekaman 

dan juga wawancara kemudian menuliskan kata-kata yang sesuai dengan apa yang 

ada direkaman tersebut.     

3.5  Instrumen Penelitian 

Teknik transkripsi merupakan teknik untuk memindahkan data yang telah 

didapatkan melalui proses observasi, wawancara dan juga tekam dalam penelitian. 

Metode transkripsi digunakan untuk memindahkan hasil rekaman (berwujud 

bunyi) ke dalam bentuk tulisan. Setelah melalui wawancara, peneliti akan 

membuat terjemaha hasil wawancara dengan cara memutar ulang hasil rekaman 

wawancara lalu akan menuliskan  sesuai  apa yang ada didalam rekaman tersebut.    

3.6  Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan sebuah proses untuk mencari juga menata 

suatu data dengan sistem yang sudah didapatkan melalui pengecekkan lapangan 

yang telah dilakukan, rekaman juga wawancara. Supaya lebih jelasnnya ada tiga 

langkah penelitian dalam menganalisis data, diantaranya sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah suatu proses berfikir  dan juga memerlukan pengetahuan 

yang keluasan serta memiliki wawasan luas. Mereduksi data artinya merangkum 
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data, mimilih sesuatu yang pokok, mengutamakan suatu hal yang penting. 

Reduksi data harus mengacu pada desain penelitian dan tujuan penelitian serta 

memerlukan kecermatan dan wawasan yang luas dari peneliti dalam memastikan 

apakah informasi yang diperoleh benar-benar diperlukan atau tidak. 

2. Display Data  

Setelah data direduksi, lanjut untuk memaparkan data. Dalam penelitian 

kualitatif, pemaparan data bisa buat melalui penyusunan singkat, seperti hubungan 

dan bagan  antara kategori, flowchart  atau sejenisnya. 

3. Verifikasi Data 

Langkah ke tiga dalam analisis data yaitu memberikan kesimpulan juga 

verifikasi. Kesimpulan pertama masih bersifat sementara sehingga bisa berubah 

apabila tidak memiliki bukti yang cukup kuat sehibgga tidak dapat mendukung  

pengumpulan data pada tahap berikutnya. Namun jika kesimpulan yang sudah 

dijelaskan pada tahap pertama, sudah memiliki bukti-bukti yang kuat atau valid 

juga konsisten, bisa dikemukakan  bahwa kesimpulan ini kredibel.    

 


